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KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN

BERSAMA
Nomor 480 / SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA /SK /X /
2019

TENTANG

MANUAL SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA
Tahun Akademik 2018/2019- 2022/2023

KETUA SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA

Menimbang : a. bahwa untuk menerapkan Sistem Penjaminan Mutu internal yang
tertuang pada Manual Unit Penjamin Mutu SEKOLAH TINGGI
BAHASA HARAPAN BERSAMA perlu disusun dokumen
Kebijakan SPMI.

b. bahwa berdasarkan hasil Keputusan Rapat ditetapkan Manual SPMI
SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA untuk
tahun akademik 2018/2019—2022/2023.

Mengingat . Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Pasal 19 &
20).

. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015.

. Statuta STBHB Tahun 2018.

. Kebijakan Unit Penjamin Mutu SEKOLAH TINGGI BAHASA
HARAPAN BERSAMA Tahun Akademik 2018/2019-2022/2023.
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

Pertama :  Manual SPMI SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA
Tahun Akademik 2018/2013-2022/2023 menjadi rujukan dalam
penyusunan, pelaksanaan, pengendalian dan peningkatan SPMI baik
bidang akademik dan non akademik.

Kedua :  Manual SPMI SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA
Tahun Akademik 2018/2013-2022/2023 menjadi pedoman pelaksanaan.

Ketiga : Dalam rangka implementasi Manual SPMI SEKOLAH TINGGI
BAHASA HARAPAN BERSAMA Tahun Akademik 2018/2019-
2022/2023, Ketua Unit Penjamin Mutu ditugaskan untuk melakukan
koordinasi dengan unit kerja lain untuk menjabarkan langkah-langkah
strategis demi tercapainya sasaran mutu.



Keempat

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan dalam
ketentuan tersendiri.

Kelima Manual SPMI ini akan ditinjau kembali setelah (lima) tahun
diberlakukan.
Keenam Apabila di kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan
ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
Ketujuh Keputusan ini mulai berlaku terhitung mulai tanggal ditetapkan
Ditetapkan di : Kubu Raya,
‘Pada Tanggal : 16 Oktober 2019
</ Ketua, o7\
~
A., M.TCSOL,
Tembusan Yth:
1. Ketua Yayasan Pendidikan Harapan Bersama Pontianak
2. Wakil Ketua I & I1
3. Ketua Unit Penjamin Mutu
4. Ketua UPPM
5. Ketua Prodi
6. Arsip
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KATA PENGANTAR

Sistem Penjaminan Mutu Internal pendidikan tinggi harus direncanakan,
dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan dikembangkan oleh perguruan tinggi dengan
siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan Standar
Pendidikan Tinggi meliputi bidang akademik; pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat, baik akademik maupun non akademik.

Unit Penjaminan Mutu Sekolah Tinggi Bahasa Harapan Bersama melakukan
penyusunan 4 dokumen SPMI yaitu Kebijakan, Manual, Standar, dan Formulir; Untuk
memudahkan implementasi dalam proses Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Kebijakan SPMI merupakan dokumen yang berisi garis besar tentang bagaimana
pengelola dalam lingkup STBHB memahami, merancang, dan mengimplementasikan
SPMI dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi sehingga terwujudnya budaya mutu.

Manual mutu mencakup aspek kegiatan penyelenggaraan pendidikan dalam
merancang, merumuskan, dan menetapkan suatu standar. Standar penjamin mutu meliputi
standar mutu untuk implementasi pendidikan dan pengajaran, standar penelitian dan
standar pengabdian kepada masyarakat. Sementara formulir merupakan intrumen atau
alat ukur implementasi standar mutu yang telah ditetapkan.

Kami mengucapkan terima kasih atas peran aktif semua pihak dalam keseluruhan
proses, sehingga dokumen SPMI ini dapat diselesaikan dan ditetapkan. Masukan guna
evaluasi dan peningkatan standar pendidikan tinggi selalu kami harapkan dari semua
pihak.

/D!tetapkandn Kubu Raya,
"“Pada’T anggal : 16 Oktober 2019

/ o Ke ;‘




BAB 1
PENDAHULUAN

Dokumen ini dimaksudkan sebagai pedoman, cara, langkah dan atau prosedur tentang
bagaimana cara melaksanakan, mengevaluasi, dan meningkatkan mutu akademik
maupun non akademik secara berkesinambungan.

STBHB tidak hanya bertekad menghasilkan lulusan sarjana yang hanya menguasai
iptek, tetapi juga secara terus menerus membentuk generasi masa depan yang punya
karakter kuat dan tangguh menghadapi tantangan masa depan yang sangat cepat
berubah.

Sistem penjamin mutu di STBHB dijalankan secara internal guna memastikan
terwujudnya maksud dan tujuan yang telah ditetapkan pada visi misi tujuan untuk
memenuhi tuntutan semua pemangku kepentingan. Unit penjamin mutu di lingkungan
internal STBHB dibentuk merupakan sebuah kesadaran pentingnya budaya mutu
diterapkan guna tetap terjamin luaran Tri Dharma Perguruan Tinggi yang sesuai
harapan kebutuhan keinginan para pemangku kepentingan STBHB khususnya bidang
Bahasa Mandarin.



BAB 2
VISIL, MISI, DAN TUJUAN

VISI
Menjadi sekolah tinggi bahasa unggulan dan berintegritas yang berperan aktif dalam
pembangunan bangsa melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi.

MISI

1.

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengajaran yang mengedepankan
ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan konsisten terhadap
asas pendidikan tinggi.

Menyelenggarakan pendidikan program diploma dan sarjana yang unggul, bermutu,
dan modern dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi terkini untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas, kompeten, berintegritas, dinamis dan
bijaksana sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia global.

Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan yang cerdas, profesional, transparan,
dan akuntabel guna meningkatkan citra pendidikan tinggi.

Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi keluhuran budaya local dan
budaya nasional dalam keragaman budaya dunia.

Mengembangkan kerja sama saling menguntungkan dengan berbagai lembaga baik
dalam maupun luar negeri dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

TUJUAN

1.

Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berintegritas, sehat berilmu,
inovatif, responsif, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, bijaksana, dan
berbudaya, untuk kepentingan bangsa.

Menghasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
seni untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa.

. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan
bangsa serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia.

Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya
penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Terwujudnya hubungan kerjasama dengan berbagai mitra kerja bidang linguistik
Bahasa Mandarin baik dalam maupun luar negeri.



BAB 3
LUAS LINGKUP MANUAL SPMI

Pelaksanaan SPMI dilingkungan STBHB selalu berlandaskan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan
tuntutan kebutuhan, keinginan para pemangku kepentingan. (Continous Quality
Improvement)

SPMI STBHB disusun meliputi aktivitas baik di bidang akademik maupun non
akademik dengan tetap mengacu SN Dikti dengan maksud dan tujuan agar budaya mutu
terus menerus ditingkatkan dan juga memudahkan proses pengajuan akreditasi prodi
maupun akreditasi institusi perguruan tinggi. Untuk menindaklanjuti hal tersebut diatas
diperlukan juklak dan jenis manual SPMI dengan dilengkapi Prosedur Operating
Standard dan formulir (instrumen).

Pelaksanaan SPMI melalui tahapan sebagai berikut:

Tahap penetapan

Pelaksanaan

Evaluasi

Laporan

Pengendalian dan pengembangan secara berkelanjutan dengan menggunakan
model PPEPP

bk W=

A. LANDASAN HUKUM MANUAL SPMI
1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
3. Permenristik dikti RI nomor 44 Tahun 2015
4. Permenristik dikti RI nomor 62 Tahun 2016
Instrumen Implementasi Evaluasi Diri, Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal Perguruan Tinggi 2019.
6. Instrumen Program Studi, Akreditasi Program Studi Sarjana, Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi 2019.
7. Instrumen Program Studi, Akreditasi Program Studi Diploma, Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi 2019.
Statuta SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA Tahun 2018
9. Rencana Strategis (Renstra) SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN
BERSAMA Tahun 2018/2013-2022/2023
10. Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal SEKOLAH TINGGI BAHASA
HARAPAN BERSAMA.
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B. FUNGSI MANUAL SPMI
Adalah sebagai berikut:
1. Pedoman PPEPP bagaimana merancang dan menyusun, menetapkan,
melaksanakan/ memenuhi, mengendalikan dan mengembangkan/meningkatkan
Standar SPMI.
2. Arah para pejabat struktural dan unit kerja karyawan baik akademik maupun
non akademik sesuai dengan tupoksi/job deskripsi masing-masing.



Pedoman bagaimana semua standar/kriteria dan sasaran dikendalikan
ditingkatkan.

Bukti tertulis pelaksanaan SPMI di SEKOLAH TINGGI BAHASA
HARAPAN BERSAMA.

C. MACAM MANUAL SPMI
Manual SPMI SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA
ditindaklanjuti sebagai berikut:

1.

2.
3.
4

Fase Penetapan Standar

Fase Pelaksanaan Standar

Fase Pengendalian Standar

Fase Pengembangan/Peningkatan Standar

D. DEFINISI ISTILAH SPMI
Istilah-istilah antara lain:

1.

Mutu

Semua karakteristik produk yang menunjukkan kemampuan memenuhi syarat
yang ditetapkan stakeholders, baik tersurat maupun tersirat.

Penjaminan Mutu

Proses penetapan dan pemenuhan standar mutu secara konsisten, berkelanjutan
untuk memenuhi kepuasan pelayanan terhadap pihak-pihak berkepentingan.
Sistem Penjaminan Mutu Internal

Kegiatan dilakukan untuk tetap terjaminnya mutu secara terstruktur, terjadwal,
sistematis, dalam rangka pengawasan mutu.

Kebijakan

Regulasi tertulis yang menjelaskan sikap, pemikiran, keinginan, dan pandangan
tentang sesuatu hal.

Kebijakan SPMI

Kumpulan dokumen tertulis yang telah ditetapkan agar dilaksanakan secara
terjadwal, dikendalikan, dikembangkan, diperbaiki jika ada yang menyimpan
sehingga budaya mutu tetap tercapai.

Manual SPMI

Dokumen tertulis yang berisi petunjuk praktis mengenai panduan bagaimana
penetapan, pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan/peningkatan standar
SPMI diimplementasikan.

Standar SPMI

Dokumen tertulis yang berisi kriteria, patokan, ukuran, spesifikasi tentang

sesuatu yang harus dicapai atau dipenuhi.

1.

3.

Merumuskan Standar

Menuliskan isi setiap standar dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan
rumus ABCD (4udience, Behaviour, Competence dan Degree).

Menetapkan Standar

Tindakan berupa menyetujui dan mengesahkan standar yang telah dibahas dan
disepakati.

Melaksanakan Standar



10.

11.

12.

13.

Mengerjakan, mematuhi, dan memenuhi ukuran, spesifikasi, aturan
sebagaimana dinyatakan dalam isi standar.

Prosedur Operasional Standar (SOP)

Langkah-langkah sistematis, berurutan secara tertulis guna menjamin
tercapainya standar.

Formulir

Instrumen tertulis guna mencatat/merekam kegiatan yang harus dilaksanakan
sesuai dengan Prosedur Operasional Standar (SOP)

Monitoring

Adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu perencanaan pelaksanaan
pengorganisasian sudah sesuai dengan standar atau belum.

Evaluasi

Untuk mengecek detil, menyeluruh yang dilakukan secara berkala guna
mencocokkan apakah semua penyelenggaraan Tri Dharma telah berjalan sesuai
dengan isi standar.

Evaluasi standar

Tindakan menilai isi standar didasarkan pada hasil pelaksanaan isi standar pada
waktu sebelumnya dan perkembangan situasi dan kondisi institusi, tuntutan
kebutuhan pemangku kepentingan institusi dan masyarakat pada umumnya,
serta relevansinya dengan visi dan misi SEKOLAH TINGGI BAHASA
HARAPAN BERSAMA.

Pengembangan dan atau peningkatan standar

Sebuah upaya untuk mengevaluasi mutu dari isi standar dilakukan secara
periodik dan berkelanjutan.

Siklus Standar

Suatu masa berlakunya standar.

Dampak

Mendeskripsikan apakah telah terjadi perubahan perbaikan dari kondisi
awal/sebelumnya.

Audit Internal

Melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap semua standar yang telah
ditetapkan dan saran tindak lanjut yang diperlukan guna tercapainya standar.
Rekomendasi

Tindakan memberikan perbaikan yang dirumuskan berdasarkan hasil proses
audit mutu internal. Hasil tersebut dikomunikasikan kepada unit yang diaudit
untuk ditindaklanjut.

Kaji Ulang

Menganalisis hasil temuan dan rekomendasi dari kegiatan audit internal
sebagai dasar tindakan koreksi untuk perbaikan dan atau peningkatan pada
siklus berikutnya dalam upaya peningkatan mutu berkelanjutan (Continuous
Quality Improvement).

Benchmarking

Upaya pembandingan standar, baik antar internal organisasi maupun dengan
standar eksternal secara berkelanjutan.



Penjaminan mutu diatur melalui empat tahap berikut:

1.

Perencanaan

Dalam fase ini KETUA SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN
BERSAMA menetapkan perencanaan berupa tujuan yang akan dicapai melalui
strategi yang dituangkan secara realistis.

Pelaksanaan

Dalam fase ini mewajibkan seluruh civitas akademika mematuhi dan
melaksanakan perencanaan yang telah disusun.

Pengendalian

Dalam fase ini seluruh unit kerja melakukan monev, check dan recheck serta
cross check terhadap semua kegiatan yang telah ditetapkan harus sesuai standar
minimal yang akan dicapai apabila ditemukan penyimpangan, dicatat, dan
dilaporkan kepada pimpinan unit kerja terkait dan ketua prodi dan pimpinan
STBHB guna tindaklanjut perbaikan.

Pengembangan

Dalam fase ini, semua pimpinan unit kerja harus membuat keputusan tentang
langkah-langkah strategis, paktis terhadap hasil evaluasi dan audit serta hasil
temuan penyimpangan dan rekomendasi tindaklanjut perbaikan.

Bila hasil audit telah mencapai standar, maka proses perencanaan pada siklus
berikutnya harus ditingkatkan dengan melakukan benchmarking sehingga
menghasilkan Kaizen atau peningkatan mutu berkelanjutan (continuous
improvement).

Strategi penerapan pelaksanaan SPMI:

1.

2.

3.

4.

Memberdayakan, melibatkan seluruh aktivitas civitas akademika dalam semua
tahap implementasi.

Meminta dunia usaha, organisasi profesi, alumni, pemda, sebagai pengguna
lulusan khususnya fase perencanaan SPMI.

Melakukan bimtek, seminar, workshop, lokakarya, secara terprogram baik bagi
bidang akademik maupun non akademik

Melakukan sosialisasi secara intensif fungsi dan tujuan, Standar-standar,
Prosedur Operasional Standar (SOP), Formulir-formulir kepada para pemangku
kepentingan termasuk mahasiswa secara berkala dan terjadwal.

E. SIKLUS MANAJEMEN PELAKSANAAN SPMI
1. Merancang standar
2. Merumuskan standar
3. Menetapkan standar
4. Studi pelacakan
5. Uji publik

Terdapat enam komponen yang dapat dijelaskan dalam siklus manajemen
penjaminan mutu:

1. Standar SPMI

2. Pelaksanaan

3. Monitoring



4. Evaluasi
5. Audit Internal
6. Kaji Ulang



BAB 4
TUJUAN PENETAPAN STANDAR

A. TUJUAN PENETAPAN STANDAR
Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan SPMI. Acuan dasar tersebut meliputi
kriteria minimal dari aspek penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

B. LUAS LINGKUP MANUAL PENETAPAN STANDAR
Luas lingkup manual penetapan Standar meliputi kegiatan akademik maupun non-
akademik dan penunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Standar SPMI yang ditetapkan mencakup pernyataan kualitatif dan atau kuantitatif
yang dapat diukur pencapaian atau pemenuhannya oleh seluruh unit kerja sebagai
pelaksana penjaminan mutu di SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN
BERSAMA vyang disertai dengan indikator pencapaian dengan mengacu pada
perundang-undangan yang berlaku.

Manual penetapan standar SPMI diperlukan ketika standar SPMI pertama kali
dirancang, dirumuskan dan ditetapkan dan berlaku untuk semua standar sampai
disahkan oleh KETUA SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA

melalui workshop.
C. LANGKAH-LANGKAH PENETAPAN STANDAR SPMI

1. Tolak ukurnya berdasarkan Visi Misi dan Tujuan SEKOLAH TINGGI
BAHASA HARAPAN BERSAMA

2. Berlandaskan peraturan perundang-undangan yang relevan, berlaku dengan

aspek lingkup standar SPMI.

Melakukan evaluasi diri dengan menerapkan SWOT analysis.

4. Melaksanakan studi pelacakan tentang aspek yang hendak dibuat standarnya
terhadap kepentingan penyelenggaraan pendidikan di SEKOLAH TINGGI
BAHASA HARAPAN BERSAMA.

5.  Melakukan Uji publik dengan mensosialisasikan standar dalam rapat atau
seminar di lingkungan SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN
BERSAMA untuk mendapatkan masukan.

6. Menyempurnakan standar berdasarkan saran pendapat semua unit kerja.

7. Melakukan pengendalian dan verifikasi tentang pernyataan standar untuk
memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

8. Mensahkan dalam bentuk surat keputusan KETUA SEKOLAH TINGGI
BAHASA HARAPAN BERSAMA.

(O8]

D. KUALIFIKASI PEJABAT/PETUGAS YANG MELAKSANAKAN
PENETAPAN STANDAR SPMI

Pihak-pihak yang harus menjalankan penetapan Standar SPMI adalah:
1. KETUA STBHB

2. Ketua Program Studi

3. Ketua Unit Penjamin Mutu (UPM)



4. Dosen, Karyawan dan Mahasiswa
5. Seluruh pejabat struktural dengan bidang pekerjaan yang diatur berdasarkan
tugas pokok dan fungsinya, dalam standar yang diberlakukan.



BAB S
MANUAL PELAKSANAAN STANDAR SPMI

Adalah ukuran, spesifikasi, patokan sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar
yang harus dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Pemenuhan Standar ini menghasilkan suatu kegiatan yang seluruh isi standar
dilaksanakan dengan mengacu pada Prosedur Operasional Standar (POS) dan Formulir
yang telah ditetapkan dalam usaha pemenuhan dan pencapaiaan, tujuan dan sasaran
Standar yang telah ditetapkan.

A. TUJUAN PELAKSANAAN/PEMENUHAN STANDAR SPMI

Adalah suatu upaya untuk memastikan penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dengan kinerja peningkatan mutu yang dilakukan secara terus-menerus agar
budaya mutu tercipta dan diterapkan sesuai harapan.

B. LUAS LINGKUP PELAKSANAAN/PEMENUHAN STANDAR SPMI.

Penerapan pelaksanaan standar ini wajib diikuti diimplementasikan oleh seluruh
perangkat unit kerja di lingkungan STBHB.

C. LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN/PEMENUHAN STANDAR SPMI

1. Melakukan persiapan teknis dan atau administratif pelaksanaan.

2. Menyiapkan prosedur kerja.

3. Sosialisasikan seluruh Standar pelaksanaan kepada seluruh perangkat unit kerja
serta mahasiswa dan alumni secara terjadwal/periodik.

4. Melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan isi
standar SPMI yang telah ditetapkan sebagai tolok ukur pencapaian/pemenuhan
Standar SPML.

D. KUALIFIKASI PEJABAT/PETUGAS YANG MELAKSANAKAN
PEMENUHAN STANDAR SPMI

1. Seluruh pejabat struktural, dosen dan tenaga kependidikan berdasarkan
tupoksinya.
a. Mahasiswa dan alumni berdasarkan tugas dan fungsinya dalam standar
yang diberlakukan.



BAB 6
MANUAL PENGENDALIAN STANDAR SPMI

Manual pengendalian adalah kegiatan mengevaluasi mengamati seluruh proses
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi di seluruh unit kerja untuk mengetahui
dan memastikan proses kegiatan berjalan sesuai standar.

A. TUJUAN PENGENDALIAN STANDAR SPMI

l.
2.

Mengukur kesesuaian dan ketercapaian pelaksanaan standar.
Membandingkan standar dan realisasi.

B. LUAS LINGKUP PENGENDALIAN STANDAR SPMI
Semua perangkat unit kerja melaksanakan baik secara paralel maupun vertikal dalam
kalender akademik tertentu termasuk audit internal.

C. LANGKAH-LANGKAH PENGENDALIAN STANDAR SPMI

1.

SN

Pemantauan secara periodik (harian, mingguan, bulanan, atau semesteran),
tahunan terhadap pelaksanaan isi standar dalam semua aspek kegiatan
penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan.
Merekam semua temuan baik, kurang baik, tidak baik sesuai dengan standar.
Melakukan pencatatan bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen, formulir,
prosedur kerja.

Melakukan pemeriksaan dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangan dari isi standar atau bila isi standar tidak tercapai.

Tindakan koreksi setelah ditemukan terjadi penyimpangan.

Terus menerus melakukan tindakan perbaikan.

Buat laporan lisan maupun tertulis secara periodik tentang hal-hal yang
menyangkut pengendalian standar kepada oleh Ketua SPMI kepada Kaprodi,
Ketua STBHB.

Membuat laporkan hasil evaluasi secara lengkap pada atasan untuk segera
ditindaklanjuti.

Audit internal mutu dilakukan sebagai berikut:

1.

Melakukan audit internal terhadap dokumen SPMI dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan di SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN
BERSAMA dengan mengacu pada Prosedur Operasional Standar (POS).
Memberitahu terlebih dahulu tentang jadwal kegiatan audit kepada unit kerja.
Melakukan pencatatan atau rekaman atas semua temuan melalui wawancara,
pemeriksaan dokumen, rekaman aktivitas dan keadaan lokasi secara
komprehensif.

Melakukan diskusi hasil temuan audit internal dengan Auditi untuk
mendapatkan persetujuan atas hasil temuan. Temuan penyimpangan dan atau
ketidaklengkapan dokumen harus segera diperbaiki dalam jangka waktu yang
disepakati antara Tim Audit Internal dengan Auditi.



Membuat laporan kepada UPM untuk diteruskan kepada Kaprodi, KETUA
SEKOLAH TINGGI BAHASA HARAPAN BERSAMA disertai dengan
tindakan koreksi dan rekomendasi.
Hasil audit wajib dilaporkan kepada Ketua Yayasan Pendidikan Harapan
Bersama Pontianak secara periodik.

D. KUALIFIKASI PEJABAT/PETUGAS YANG MELAKSANAKAN
PENGENDALIAN STANDAR SPMI
Pihak-pihak yang harus menjalankan pengendalian Standar SPMI adalah

1.
2.

3.

UPM dan Tim Audit Internal

Seluruh pejabat struktural dengan bidang pekerjaan yang diatur oleh standar
yang bersangkutan.

Mereka yang secara eksplisit disebut dalam pernyataan standar yang
bersangkutan.



BAB 7
MANUAL PENGEMBANGAN/PENINGKATAN
STANDAR SPMI

Hasil monev dan audit internal dijadikan acuan untuk pengembangan dan peningkatan

standar secara berkelanjutan.

A. TUJUAN PENGEMBANGAN/PENINGKATAN STANDAR SPMI
Adalah untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan, setiap berakhirnya siklus
PPEPP dan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan standar yang diterapkan.
Melalui tahap ini dapat menyesuaikan dan meningkatkan isi standar kedepan.

B. LUAS LINGKUP PENGEMBANGAN/PENINGKATAN STANDAR SPMI
Pengembangan/Peningkatan Standar SPMI diperlukan, ketika pelaksanaan isi dari
setiap standar SPMI dalam satu siklus berakhir, dan standar SPMI dapat
ditingkatkan mutunya.

Terdapat dua macam peningkatan mutu, yaitu peningkatan mutu untuk mencapai
standar SPMI yang ditetapkan, dan peningkatan mutu dalam konteks peningkatan
standar mutu yang telah dicapai melalui benchmarking. Peningkatan mutu
dilaksanakan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, serta audit internal berupa
rekomendasi sebagai acuan untuk pengembangan/peningkatan mutu secara
berkelanjutan dengan mengikuti metode Plan-Do-Check-Action (PDCA).

Pengembangan/peningkatan melalui benchmarking standar mutu, untuk mengetahui
telah seberapa jauh Standar SPMI yang diimplementasikan, dibandingkan dengan
yang terbaiknya.

Terdapat 2 (dua) benchmarking yaitu benchmarking internal dan eksternal.
Benchmarking internal adalah upaya membandingkan pelaksanaan/pemenuhan
standar SPMI antar unit kerja di lingkungan SEKOLAH TINGGI BAHASA
HARAPAN BERSAMA.

C. LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN/PENINGKATAN

STANDAR SPMI

1. Mempelajari dan menganalisis laporan hasil pengendalian standar.

2. Dirapatkan, didiskusikan laporan hasil monev dan hasil audit internal dengan
seluruh civitas akademika terkait dengan standar SPMI.

3. Lakukan evaluasi isi standar berdasarkan
a. Hasil pelaksanaan isi standar sebelumnya.
b. Perkembangan situasi dan kondisi baik akademik maupun non-akademik

dilingkungan STBHB.

c. Keterkaitan dengan visi, misi dan tujuan STBHB.

4. Melakukan peninjauan dan revisi isi standar, merumuskan standar baru guna
meningkatkan mutu.



D. KUALIFIKASI PEJABAT/PETUGAS PENGEMBANGAN/ PENINGKATAN
STANDAR SPMI

Pihak-pihak yang harus menjalankan pengembangan/peningkatan Standar SPMI

adalah:

1. KETUA STBHB, UPM, UPPM, Tim Audit Internal.

2. Semua pejabat struktural sesuai dengan tupoksinya.

3. Mereka yang secara eksplisit disebut dalam pernyataan standar yang
bersangkutan.
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